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ABSTRAK 

 
Banyaknya jenis barang dan merk yang dijual pada “Mebel Anugerah”, membuat pemilik harus dapat 

mengoptimalkan dalam pengadaan stock barang yang tersedia, dalam hal ini adalah pengadaan stock 

kasur busa. Pemilik cukup kesulitan untuk menentukan berapa jumlah barang yang akan di stock setiap 

periodenya.Dengan adanya aplikasi peramalan (forecasting) yang akurat, dapat membantu 

meningkatkan penghasilan. Apabila jumlah stock terlalu banyak dan ternyata hanya terjual sedikit, 

sedangkan barang lain dengan jumlah stock sedikit ternyata permintaan banyak akibatnya permintaan 

tidak dapat terpenuhi sepenuhnya. Metode Trend Moment digunakan dalam prediksi penjualan kasur 

busa “Mebel Anugerah” karena prinsip-prinsip pengerjaanya telah sesuai dengan masalah yang akan 

dibahas, baik data maupun ketentuan jenis barang yang akan diprediksi. Prediksi penjualan 

menggunakan data penjualan yang sudah ada selama 2 tahun, dari tahun 2015 hingga bulan Juni 2017. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan Sistem Prediksi Penjualan kasur busa  di "Mebel 

Anugerah” dengan Menggunakan Metode Trend Moment sudah dapat digunakan untuk membantu 

pemilik mebel dalam memprediksi penjualan kasur busa periode mendatang. Dari hasil pengujian semua 

merk dan tipe yang dilakukan, untuk prediksi bulan Januari tahun 2018 kasur merk Bella tipe Medium 

memperoleh tingkat akurasi tertinggi yaitu 97,1352%. Ini dikarenakan untuk bulan Januari nilai trend 

untuk kasur busa merk BellA tipe Medium memiliki nilai trend yang jelas. 

 

KATA KUNCI  : Forecasting, Trend Moment, Kasur Busa. 
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I. LATAR BELAKANG 

 

Perkembangan teknologi saat ini 

sangat berkembang pesat. Hampir dalam 

semua bidang pekerjaan telah 

menggunakan komputer dalam setiap 

kegiatan untuk memudahkan suatu 

pekerjaan atau mengatasi suatu masalah 

dalam pekerjaan tersebut. Selain 

memudahkan suatu pekerjaan teknologi 

juga dapat mempersingkat waktu pekerjaan 

dan keakuratan dalam perhitungan juga 

sangat tepat. 

Sekarang ini banyak bidang usaha 

yang dilakukan, salah satunya usaha 

penjualan kebutuhan mebel yang banyak 

kita jumpai disekitar kita yang prospeknya 

cukup bagus dan menguntungkan. 

Tujuan usaha tentunya mencari 

keuntungan dengan semaksimal mungkin, 

guna mencapai tujuan tersebut perusahaan 

harus dapat mengikuti perkembangan dunia 

pemasaran baik dalam bidang manajemen 

karena salah satu kunci keberhasilan suatu 

perusahaan adalah mampu bersaing, 

bertahan dan berani menciptakan inovasi 

dalam menjalankan kegiatan usahanya. 

“Mebel Anugerah” merupakan jenis 

usaha yang menjual berbagai macam  

kebutuhan barang mebel rumah tangga, 

salah satu barang yang cukup banyak 

permintaannya adalah kasur busa dari 

beberapa merk. Dari kumpulan data yang 

ada, tingkat penjualan kasur busa 

membentuk ciri khas trend. Trend 

merupakan gerakan jangka Panjang yang 

memiliki kecenderungan menuju arah pada 

satu arah, yaitu arah naik dan turun dengan 

kondisi tersebut. 

Banyaknya jenis barang dan merk 

yang dijual pada “Mebel Anugerah”, 

membuat pemilik harus dapat 

mengoptimalkan dalam pengadaan stock 

barang yang tersedia. Selama ini 

perhitungan dalam pengadaan stock barang 

hanya dilakukan dengan perkiraan saja. 

Sehingga pemilik harus dapat meramalkan 

jumlah penjualan yang terjadi pada suatu 

jenis barang dan merk yang akan terjadi 

dibulan yang akan datang. Tentu tidak 

akurat jika peramalan hanya menggunakan 

perkiraan saja. Peramalan sangat 

berpengaruh dalam pengadaan stock 

barang, jika stock suatu barang terlalu 

banyak maka modal yang seharusnya bisa 

digunakan untuk pengadaan barang yang 

lain menjadi habis untuk pengadaan barang 

yang terlalu banyak tersebut. Sebaliknya 

jika stock suatu barang terlalu sedikit 

tentunya ini menyebabkan penolakan 

permintaan dari pembeli. Secara tidak 

langsung ini berpengaruh terhadap laba 

yang didapatkan. 

Dengan latar belakang tersebut maka 

yang menjadi pembahasan utama dari 

penelitian ini adalah bagaimana membuat 
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sistem peramalan (forecasting) penjualan 

kasur busa menggunakan metode Trend 

Moment. 

Konsep pengambilan data yang akan 

dilakukan menggunakan teknik 

pengumpulan data dari riwayat penjualan 

yang telah didapat berdasarkan penjualan 

Kasur busa dua tahun sebelumnya. Data 

yang digunakan yaitu mulai tahun 2015 

hingga tahun 2017 bulan Juni. 

Manfaat penelitian ini dapat 

digunakan membantu dalam menentukan 

keputusan jumlah pengadaan stock yang 

akan datang. Dalam penelitian ini hasil dari 

perhitungan dari data penjualan 

sebelumnya dengan menggunakan metode 

Trend Moment berupa angka sebagai saran 

untuk mengadakan stock kasur busa pada 

periode yang diharapkan. 

 

I. METODE 

 

Forecasting adalah peramalan apa 

yang akan terjadi pada masa yang akan 

datang, sedangkan rencana merupakan 

penentuan apa yang akan dilakukan pada 

waktu yang akan datang. Dengan 

sendirinya terjadi perbedaan antara 

forecasting dengan rencana 

(Subagyo,1986). 

Sedangkan menurut Gunawan 

Adisaputro dan Marwan Asri (2003:147) 

forecasting penjualan adalah “proyeksi 

teknis daripada permintaan langganan 

potensial untuk suatu waktu tertentu dengan 

berbagai asumsi”. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

Forecast penjualan merupakan perkiraan 

penjualan pada waktu yang akan datang dan 

diperoleh berdasarkan metode tertentu dari 

data-data yang telah disimpan dari waktu 

yang lalu. 

 

A. Trend Moment 

Menurut Bilal dan Andrianto (2017) 

riset eksperimental merupakan penelitian 

yang memungkinkan untuk menentukan 

penyebab dari suatu perilaku. 

Menurut Sugiarto dan Dergibson 

(2002) peramalan dilakukan dengan 

menggunakan data-data permintaan atau 

pemesanan masa lalu yang berbentuk 

numerik sehingga menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan model deret 

berkala yaitu Trend Moment. Trend 

Moment merupakan metode untuk mencari 

garis trend dengan perhitungan statistika 

dan matematika tertentu guna mengetahui 

fungsi garis lurus sebagai pengganti garis 

patah-patah yang dibentuk oleh data historis 

perusahaan. Dengan demikian pengaruh 

unsur subyektif dapat dihindarkan. 

Persamaan trend dengan metode Trend 

Moment pada persamaan berikut: 

 

Y= a + b X 
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Dimana: 

Y = nilai trend ( Peramalan ) 

a = bilangan konstant 

b = slope atau koefisien kecondongan garis 

trend 

X = indeks waktu ( x = 0, 1, 2, 3, …, n ) 

Sedangkan untuk menghitung nilai a dan b 

digunakan rumus persamaan berikut: 

𝛴𝑦 = 𝑎. 𝑛 + 𝑏. 𝛴𝑥 

𝛴𝑥𝑦 = 𝑎. 𝛴𝑥 + 𝑏𝛴𝑥2 

Dimana: 

𝛴𝑦   =  Jumlah dari data penjulan 

𝛴𝑥   =  Jumlah dari periode waktu 

𝛴𝑥𝑦 =  Jumlah dari data penjualan dikali 

dengan periode waktu 

𝑛      =  Jumlah data 

Pada perusahaan yang memproduksi 

seringkali permintaan terhadap produknya 

dipengaruhi oleh faktor musiman yang 

berkaitan dengan fluktuasi periodik serta 

bersifat relatif konstan. Oleh karena itu 

nilai-nilai ramalan yang telah didapat dari 

hasil peramalan dengan metode Trend 

Moment akan dikoreksi terhadap pengaruh 

musiman dengan menggunakan indeks 

musim. Perhitungan indeks musim pada 

persamaan berikut: 

 

𝑖𝑛𝑑𝑒𝑘 𝑚𝑢𝑠𝑖𝑚 =

𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑒𝑛𝑡𝑢

𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛
  

Untuk mendapatkan hasil ramalan akhir 

setelah dipengaruhi oleh indeks musim 

digunakan perhitungan persamaan berikut: 

𝑌 ∗      =  Indeks musim xY 

Dimana : 

𝑌 ∗    =  hasil ramalan dengan menggunakan 

metode trend moment yang dipengaruhi 

oleh indeks musim. 

𝑌       =  hasil ramalan dengan menggunakan 

trend moment 

Kelebihan dari metode trend moment 

dibandingkan dengan metode lainnya 

terletak pada penggunaan parameter X yang 

dipakai, sehingga tidak ada perbedaan 

apakah data yang dipakai merupakan data 

historis berjumlah genap ataukah ganjil, 

karena nilai dalam parameter X selalu 

dimulai dengan nilai 0 sebagai urutan 

pertama. 

 

B. Menghitung Kesalahan Peramalan 

Menurut Makridakis, Wright dan 

Megee (1992) Hasil proyeksi yang akurat 

adalah forecasting yang bisa meminimalkan 

kesalahan meramal (forecast error). 

Besarnya forecasting error dihitung dengan 

mengurangi data riil dengan besarnya 

ramalan. 

𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟 (𝐸)   = 𝐾𝑡 

Keterangan : 

𝐾𝑡  : data riil periode ke-t 

𝐹𝑡  : ramalan periode ke-t 

Dalam menghitung forecasting error 

digunakan Absolute Percentage Error 

(APE) atau kesalahan persentase absolut 

digunakan rumus persamaan. 
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𝐴𝑃𝐸                 

= |
𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟𝑛𝑦𝑎 − 𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑠𝑖 

𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟𝑚𝑦𝑎
| 100% 

 

 

II. HASIL DAN KESIMPULAN 

 

A. Hasil Uji Coba 

Berdasarkan penelitian dan metode 

yang digunakan, peneliti melakukan 

pengujian untuk mengetahui akurasi pada 

sistem aplikasi serta memastikan program 

aplikasi telah berfungsi dengan baik. 

Pengujian ditunjukkan pada skenario 

berikut: 

Pengujian dilakukan berdasarkan 

semua merk dan tipe, untuk periode waktu 

ditentukan bulan Januari tahun 2018. 

Tabel 1.1 Hasil Pengujian 

No. Merk dan 

tipe Kasur 

Hasil Akurasi 

1 Bella tipe 

Large 

7.13443 84.0992% 

2 Bella tipe 

Medium 

11.3244 97.1352% 

3 Bella tipe 

Small 

5.218 95.813% 

4 Asiafoam 

tipe Large 

8.66553 92.3198% 

5 Asiafoam 

tipe 

Medium 

13.4719 89.0741% 

6 Asiafoam 

tipe Small 

5.86736 85.2171% 

7 American 

tipe Large 

4.95527 80.7222% 

8 American 

tipe 

Medium 

7.18878 83.4634% 

9 American 

tipe Small 

3.93555 76.2283% 

 

Dari hasil pengujian diatas, diperoleh 

tingkat akurasi tertinggi adalah kasur busa 

dengan merk Bella tipe Medium, yaitu 

97.1352% atau jika dibulatkan 97%. Ini 

menunjukan jika trend kasur busa merk 

Bella tipe Medium pada bulan Januari baik 

dan jelas 

 

B. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan Sistem Prediksi Penjualan 

kasur busa  di "Mebel Anugerah” dengan 

Menggunakan Metode Trend Moment 

sudah dapat digunakan untuk membantu 

pemilik mebel dalam memprediksi 

penjualan kasur busa periode mendatang. 

Berdasarkan riwayat penjualan selama 2 

tahun sebelumnya. 
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